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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Tahap I (morfologi tanaman Parijoto) 
Penelitian Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) 
dilaksanakan pada Bulan November 2019. Penelitian karakteristik 
morfologi Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) dilaksanakan 
di Wisata Edukasi Kampoeng Toga Turi Putih Herbs Desa 
Kebonagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Lihat tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Data Pengambilan Sampel 
 
 
Data Pengambilan 
Sampel 
Medinilla speciosa Blume 
Nama Tumbuhan Parijoto 
Perawakan  Perdu 
Waktu Pengambilan November 2019 
Lokasi Pengambilan Kampoeng Toga Turi Putih Herbs 
Peneliti Emi Nur Azizah Lutvi 
 
Penelitian mengenai morfologi tumbuhan diperlukan pertelakan 
tumbuhan. Agar dapat membuat pertelaan tumbuhan dengan baik, 
selain menguasai istilah-istilah yang digunakan dalam morfologi 
tumbuhan diperlukan aturan-aturan tertentu. Aturan dalam pertelakan 
tumbuhan antara lain : a) Urutan pertelaan di mulai dari bentuk 
keseluruhan ke bagian-bagian khusus,  
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dari bagian pangkal ke bagian ujung, dari bagian luar ke bagian dalam. 
b) Ciri-ciri yang ditulis adalah ciri yang diamati (apa adanya). c) Istilah 
yang digunakan ialah istilah yang sudah ditentukan/baku. d) Ciri yang 
sama supaya dipakai istilah yang sama. d) Pengukuran panjang, lebar, 
dan luas diperlukan untuk ukuran sesungguhnya dan ukuran relatif. e) 
Pertelakan ciri dilakukan pada sejumlah bagian organ dari setiap 
contoh tumbuhan yang diamati. Hasil pertelaan berupa rentangan ciri-
ciri dari setiap ciri-ciri yang diamati.
40
 
Ciri-ciri yang diamati dalam pertelakan tumbuhuhan yaitu: a) alat 
vegetatif yang meliputi perawakan, akar, batang dan daun dan b) alat 
reproduksi yang meliputi perbungaan, bunga, dasar bunga, kaliks/ 
kelopak, kolora/ mahkota, perigonium/ tenda bunga, andresium, 
ginesium, rumus bunga dan diagram bunga, waktu perbungaan, buah, 
dan biji. Penelitian mengenai Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) meliputi akar, batang, daun, perbungaan, bunga, dasar bunga, 
kaliks/ kelopak, kolora/ mahkota, buah, dan biji. Bunga Parijoto tidak 
memiliki tenda bunga.  
Penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Morfologi Akar 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik morfologi 
akar Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
 
 
                                                             
40
 Eko Sri Sulasi & Sunarmi, Petunjuk Praktikum Morfologi... hal. 4 
68 
 
 
 
Tabel 4.2 Karakteristik Morfologi Akar 
 
Kode Aspek Pengamatan Medinilla speciosa Blume 
A1 Sistem Perakaran  Tunggang  
A2 Tipe Akar 
Berdasarkan Cabang 
dan Bentuknya 
Akar tunggang yang bercabang 
(romasus) 
 
A3 Ciri Lain dari Akar  - Warna akar coklat ke-abu-
abuan 
- Warna cabang akar putih 
  
 
Gambar 4.1 Akar Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) 
 
Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) memiliki 
sistem perakaran tunggang. Menurut penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa Parijoto merupakan tanaman dari genus 
Medinilla, sesuai dengan perawakan Medinilla mempunya 
sistem perakaran tunggang.
41
 Tipe akar berdasarkan cabang 
dan bentuknya yaitu akar tunggang yang bercabang atau 
                                                             
41
 Yasir Sidiq & Kistantia Elok Mumpuni, Identification of Parijoto’s Genetic Variations 
(Medinilla javanensis (Bl.) Bl. and Medinilla verrucosa (Bl.) Bl.) using Molecular Marker as a 
Learning Material, Jurnal Nasional (Surakarta: UNS, 2014) , hal. 668 
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disebut romasus. Akar pada Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) ini berwarna coklat keabu-abuan dan 
memiliki cabang akar berupa serabut-serabut berwarna putih. 
 
b. Morfologi Batang 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik 
morfologi batang Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
Tabel 4.3 Karakteristik Morfologi Batang 
 
 
Kode Aspek Pengamatan Medinilla speciosa Blume 
B1 Terna/berkayu  Berkayu  
B2 Di atas 
tanah/didalam tanah 
Di atas tanah 
B3 Berbatang jelas/tidak 
jelas 
Berbatang jelas 
B4 Bentuk Batang Bulat  
B5 Permukaan Batang  Kasar, pecah-pecah memanjang 
mengikuti arah pertumbuhan batang 
B6  Arah Tumbuh 
Batang 
Tegak  
B7 Bercabang/tidak 
bercabang 
Bercabang  
B8 Macam Percabangan 
Batang 
Simpodial  
B9 Arah Tumbuh 
Cabang 
Condong ke atas 
B10 Ciri-ciri lain Batang - Batang tua berwarna keabu-
abuan 
- Batang muda berwarna hijau 
muda 
- Pada setiap nodus terdapat 
serabut menyerupai akar 
tetapi bukan akar 
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a          b 
Gambar 4.2 Batang Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
a) Percabangan Batang b)Sketsa Percabangan Batang 
 
Batang Tanaman Parojoto (Medinilla speciosa Blume) 
merupakan tanaman berkayu yang tumbuh diatas tanah tegak 
keatas dengan bentuk batang yang jelas, bercabang simpodial 
atau batang pokok dengan percabangan sulit dibedakan. Arah 
tumbuh cabang yaitu condong ke atas. Warna batang Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa Blume) tua keabu-abuan ketika 
tua. 
 
 
a     b 
Gambar 4.3 Batang Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
a) Batang Muda b) Serabut Nodus Batang 
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Batang muda berwarna hijau. Pada penelitian ini ditemukan 
adanya serabut yang menyerupai akar tetapi bukan akar pada 
setiap nodus batang. 
 
 
Gambar 4.4 Penampakan Batang Tua Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) 
 
Batang Parijoto memiliki bentuk bulat dengan permukaan 
batang yang kasar dan pecah-pecah memanjang mengikuti arah 
pertumbuhan batang. 
 
c. Morfologi Daun 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik 
morfologi daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
Tabel 4.4 Karakteristik Morfologi Daun 
 
 
Kode Aspek Pengamatan Medinilla speciosa Blume 
C1 Jumlah daun dalam 
setiap nodus batang 
Lebih dari dua daun (4-5 daun) 
C2 Letak Daun 
(filotaksis) 
Berkarang  
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C3 Kondisi Stipula 
(melekat/luruh) 
Tidak ada stipula 
C4 Daun 
Tunggal/Majemuk 
Tunggal  
C5 Daun 
lengkap/bertangkai/b
erpelepah/duduk 
Bertangkai 
C6 Kelengkapan Daun  Tangkai dan helaian daun 
C7 Bentuk Helaian Daun  Lanset 
C8 Tepi Daun  Rata (Integer) 
C9 Pangkal Daun  Tumpul (rotundatus) 
C10 Ujung Daun  Meruncing 
C11 Permukaan Daun  Mengkilat (nitidus) beralur sesuai 
dengan kedudukan tulang daun 
dibawahnya 
C12 Tulang Daun  Melengkung mengikuti bangun 
daunnya (cervinesvis) 
C13 Urat Daun  Menyatu dengan tulang daun lainnya 
C14 Tekstur Daun  Seperti kertas 
C15 Ciri-ciri lain Daun - Daun muda berwarna kuning 
kemerahan 
- Daun tua berwarna hijau tua 
 
 
 
Gambar 4.5 Daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
Morfologi daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) antara lain memiliki jumlah daun lebih dari dua 
(berjumlah 4-5 helai) dalam setiap buku-buku (nodus) batang. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui setiap nodus 
pada batang Parijoto terdapat 2 daun (berhadapan), atau 
berkarang 3 atau 4. Filotaksinya berkarang dan tidak memiliki 
stipula atau daun penumpu. Daun Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) ini adalah daun tunggal dengan kelengkapan 
antara lain tangkai dan daun. Bentuk helaian daunnya lanset, 
tepi daun rata (integer), permukaan daun mengkilat (nitidus) 
beralur sesuai dengan kedudukan tulang daun dibawahnya, dan 
tekstur daun seperti kertas. Pangkal daun tumpul dan ujung 
daun meruncing. Daun Parijoto muda berwarna kuning 
kemerahan sedangkan daun tua berwarna hijau tua. Menurut 
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa daun Parijoto 
memiliki tepi daun rata (integer) dan ujung daun meruncing 
(acutus).
42
 
 
Gambar 4.6 Sketsa Daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
                                                             
42
 Ibid, hal. 688 
74 
 
 
 
Tulang daun Parijoto melengkung mengikuti bangun 
daunnya (cervinesvis) dan urat daun menyatu dengan tulang 
daun lainnya sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu tulang 
daun Parijoto melengkung (cervinesvis) dan bertemu di ujung 
daun serta di bagian belakang berwarna kemerahan.
43
 
 
Gambar 4.7 Pangkal Daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
 
 
Gambar 4.8 Ujung Daun Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
 
 
 
                                                             
43
 Ibid, hal. 688. 
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Gambar 4.9 Daun Tua dan Daun Muda Tanaman Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) 
 
d. Morfologi Bunga 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik 
morfologi bunga Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
Tabel 4.5 Karakteristik Morfologi Bunga 
 
 
Kode Aspek Pengamatan Medinilla speciosa Blume 
D1.1 Letak Perbungaan  - Batang dan ketiak daun 
(axilaris) 
- Ujung batang 
D1.2 Tipe Perbungaan  Bunga majemuk tak terbatas 
D1.3 Tipe Bunga 
Majemuk Tak 
Terbatas  
Malai 
D1.4 Bagian Perbungaan  Induk tangkai, cabang tangkai, dan 
bunga 
D2.1 Keberadaan Brakte 
dan Brakteola  
Tidak ada 
D2.2 Bagian Bunga 
(duduk/bertangkai)  
Bertangkai 
D2.3 Bunga lengkap/tidak 
lengkap 
Lengkap  
D2.4 Kelengkapan bunga Tangkai, putik, benang sari, mahkota, 
kelopak 
D2.5 Simetri Bunga  Setangkup menurut 2 bidang 
(disimetri) 
D2.6 Kelamin Bunga  Bunga banci (hermaphroditus) 
D2.7 Letak Bagian Bunga 
terhadap Bagian 
Bunga Lain  
Duduk dalam lingkaran 
D2.10 Warna Bunga  Berwarna merah muda saat masih 
kuncup dan ketika sudah mekar 
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D3.1 Bentuk Dasar Bunga  Cekung  
D3.2 Ada Kelenjar/Tidak Tidak  
D4.1 Jumlah  Pancung 
Kelopak/Sepal  
4 (empat) 
D4.2 Susunan Kelopak  Berlekatan berlekuk (gamosepalus) 
D4.3 Bentuk Kelopak 
aktinomorf/zigomorf 
Aktinomorf 
 
D4.4 Ciri Kelopak Lain  Warnanya merah muda 
D5.1 Jumlah Helaian 
Korola/Mahkota  
4 (empat) 
D5.2 Susunan Mahkota  Lepas/bebas 
D5.3 Warna Mahkota  Putih  
 
D5.4 Ciri Mahkota Lain  Berupa helain (lamine) tipis dan 
lebar 
D7.1 Jumlah Stamen/ 
Benang Sari 
24(dua puluh empat) helai 
D7.2 Susunan Tangkai 
Sari 
8 (delapan) buah 
D7.3 Ruang Sari/Teka Banyak  
 
D7.4 Ciri Lain Benang 
Sari  
- Setengah dari pangkalnya 
berwarna merah muda 
- Setengah dari ujung 
melengkung ke dalam 
berwarna ungu ke biruan 
D8.1 Jumlah Tangkai 
Putik 
1 (satu) tangkai 
D8.2 Jumlah Kepala Putik 1 (satu) tangkai 
D8.3 Ciri Khusus Putik Berwarna ungu muda lembut dengan 
kepala putik kecil putih 
 
Perbungaan 
 
a    b 
Gambar 4.10 Perbungaan Tanaman (Medinilla speciosa Blume) 
: a) Sketsa Perbungaan b)Perbungaan 
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Bunga Parijoto termasuk tipe perbunga majemuk tak terbatas, 
yaitu tipe malai dengan letak perbungaan di batang dan di ketiak 
Sdaun (axilaris) serta di ujung batang. Menurut penelitian 
sebelumnya perbungaan Parijoto terletak pada ujung batang 
(axilaris).
44
 Bagian perbungaan yaitu induk tangkai, cabang tangkai 
dan bunga. Tidak terdapat braktae dan braktaeola pada bunga 
Parijoto. 
 
Bunga  
 
Gambar 4.11 Bunga Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
Bunga Parijoto termasuk bunga sempurna yang memiliki 
bagian-bagian lengkap antara lain tangkai, putik, benang sari, 
mahkota, kelopak. Simetri bunga ialah setangkup menurut 2 bidang 
(disimetri) dengan kelamin bunga banci atau hermaphroditus. 
Letak bagian bunga terhadap bunga lain yaitu duduk dalam 
lingkaran. Bunga Parijoto berwarna merah muda saat masih kuncup 
maupun saat sudah mekar. 
                                                             
44
 Ibid, hal. 688 
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Dasar bunga 
 
a    b 
Gambar 4.12 Dasar Bunga Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) : a)Sketsa Bunga b)Penampakan Dasar Bunga 
 
Bentuk dasar pada bunga Parijoto ini adalah cekung. Bunga 
Parijoto tidak memiliki kelenjar. 
 
Kelopak 
 
a          b 
Gambar 4.13 Kelopak Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) : a)Sketsa Kelopak b)Penampakan Lekukan Kelopak 
 
Jumlah pancung kelopak ada empat. Susunan kelopak 
berlekatan berlekuk (gamosepalus) dan bentuk kelopak 
aktinomorf. Kelopak bunga Parijoto berwarna putih. 
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Mahkota  
 
a           b 
Gambar 4.14 Mahkota Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) : a)Sketsa Susunan Mahkota b)Susunan Mahkota 
 
Jumlah helaian mahkota ada empat dengan susunan mahkota 
saling lepas. Warna mahkota putih dengan ciri berupa helaian 
(lamine) tipis dan lebar. Penelitian sebelumnya menyebutkan 
bahwa daun mahkota bunga Parijoto berwarna putih berjumlah 4 
dengan helaian mahkota bunga saling lepas atau 5 dengan helaian 
mahkota bertumpuk .
45
 
 
Benang sari 
 
a     b 
Gambar 4.15 Benang Sari Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) : a) Susunan Benang Sari b) Warna Benang Sari 
 
                                                             
45
 Ibid, hal. 866 
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Jumlah stamen atau benang sari ada dua puluh empat buah 
dengan tangkai dan kepala sari delapan buah. Terdapat banyak 
ruang sari/teka. Setengah dari pangkalnya berwarna merah muda. 
Setengah dari ujung melengkung ke dalam berwarna ungu ke 
biruan. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Yasir (2014) 
tangkai benang sari Parijoto berwarna ungu dengan serbuk sari 
berwarna kuning. 
 
Putik  
 
 
Gambar 4.16 Putik Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
Jumlah tangkai putik ada satu tangkai dengan kepala putik 
putih kecil. Menurut penelitian sebelumnya menyebutkan terdapat 
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1 putik yang terdiri dari 4 daun buah atau 5 daun buah apabila 
daun mahkota bunga berjumlah 5. 
 
e. Morfologi Buah 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik 
morfologi buah Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
Tabel 4.6 Karakteristik Morfologi Buah 
 
 
Kode Aspek Pengamatan Medinilla speciosa Blume 
E1 Buah Sejati/Semu Buah sejati 
E2 Buah Tunggal/ 
Majemuk/ Berganda 
Buah tunggal 
E3 Karakteristik Buah 
Sejati 
Buah terbentuk dari bakal buah 
E4 Ciri-ciri lan Buah - Buah muda berwarna 
ungu muda lembut dan 
buah tua berwarna ungu 
kehitaman 
- Berbentuk bulat 
- Daging buah hijau 
kekuningan saat muda 
dan berwarna ungu 
kehitaman saat buah 
masak 
- Bagian ujung berbenjol 
bekas peletakan kelopak 
- Diameter 5 – 8 mm 
- Termasuk buah buni. 
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Gambar 4.17 Perbuahan Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) 
 
Buah Parijoto merupakan buah sejati dengan buah tunggal 
yang berwarna ungu muda lembut saat masih muda dan berwarna 
ungu kehitaman ketika sudah masak. Pada bagian ujung buah 
terdapat benjolan bekas peletakan kelopak. Diameter bunga ini 
berkisar antara 5 – 8 mm. Buah Parijoto termasuk buah buni. 
 
 
a    b 
Gambar 4.18 Irisan Melintang Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) : (a)Buah Muda b)Buah Tua 
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f. Morfologi Biji 
Berikut adalah tabel hasil pengamatan karakteristik 
morfologi biji Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
Tabel 4.7 Karakteristik Morfologi Biji 
 
 
Kode  Aspek 
Pengamatan 
Medinilla speciosa Blume 
F1 Bentuk Biji  Lonjong, ujung lebih kecil 
dibandingkan pangkal 
F2 Ciri-ciri lain Biji - Biji muda berwarna putih 
kehijauan dan biji tua 
berwarna coklat 
- Dalam satu buah, biji 
berjumlah banyak 
- Ukuran kecil 
 
  
a    b 
Gambar 4.19 Biji Buah Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) : a)buah tua b)buah muda 
 
Biji berbentuk lonjong dan kecil, ujung lebih kecil 
dibandngkan pangkal. Biji berwarna putih kehijauan saat 
masih muda dan coklat ketika sudah tua. Terdapat banyak biji 
dalam satu Buah Parijoto. 
 
2. Tahap II (fitokimia tanaman Parijoto) 
Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) merupakan tanaman 
yang kurang dikenal oleh masyarakat umum. Bahkan sebagian orang 
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belum pernah mendengar nama tanaman ini. Padalah tanaman ini 
memiliki segudang manfaat untuk manusia, salah satunya yaitu 
sebagai tanaman herbal atau tanaman obat. 
Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) adalah tanaman 
yang memiliki kandungan senyawa aktif. Beberapa kandungan kimia 
yang terdapat pada tanaman ini sangat tinggi. Hal ini diketahui 
berdasarkan kajian pustaka dari beberapa jurnal penelitian yang 
meneliti tentang kandungan kimia Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume). 
Buah dan daun Parijoto diketahui memiliki rasa sepat, masam, 
pahit, dan bersifat menyegarkan. Diketahui bahwa daun Parijoto dapat 
digunakan sebagai obat sariawan, diare, dan radang. Tanaman Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) memiliki potensi sebagai sumber senyawa 
anti bakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas anti 
bakteri ekstrak metanol dan etil asetat daun dari Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
Hasil yang diperoleh yaitu ekstrak metanol dan etil asetat dari daun 
Parijoto (Medinilla speciosa Blume) memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Sehingga daun 
Parijoto ini dapat digunakan sebagai obat sariawan, diare dan juga 
85 
 
 
 
radang dikarenakan daun Parijoto ini memiliki senyawa antibakteri 
metanol dan etil asetat.
46
 
Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) ini dipilih sebagai 
bahan yang digunakan untuk formula krim tabir surya. Buah Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) mengandung beberapa senyawa fenolik, 
antara lain, flavonoid, saponin, dan cardenolin. Flavonoid telah 
diidentifikasi berfungsi sebagai antioksidan. Flavonoid dapat 
mencegah efek berbahaya sinar UV atau dapat mengurangi gangguan 
kulit. Senyawa flavonoid yang ditemukan dalam buah Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) telah diketahui mampu memberikan 
perlindungan terhadap paparan sinar matahari sehingga ditentukan 
sebagai latar belakang penelitian ini. Mengenai formulasi krim tabir 
surya dari ekstrak buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume). Formula 
untuk krim tabir surya berdasarkan ekstrak buah Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) memenuhi sifat fisik krim yang baik. Hasil uji nilai 
SPF in vitro krim ekstrak buah Medinilla cream tabir surya adalah 
6,66%. Itu dikategorikan sebagai perlindungan ekstra.
47
 
Buah Parijoto yang keunguan lembut di indikasi mengandung 
anthocyanin yaitu, pigmen yang larut dalam air di tanaman, ditemukan 
di sebagian besar buah, kelopak, dan daun. Anthocyanin yang 
                                                             
46
 Inge Octaviani, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Parijoto (Medinilla speciosa) 
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, Jurnal (Yogyakarta: Universatas Atma 
Jaya, 2016), hal. 4-8 
47
 Elsa Tamara Geraldine & Ema Dwi Hastuti, Formulation of Sunscreen Cream of 
Parijoto Fruit Extract (Medinilla speciosa Blume) and In Vitro Spf Value Test, Jurnal dalam 
http://dx.doi.org/10.24071/jpsc.1521525 di akses 19 November 2019 
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termasuk dalam keluarga flavonoid ini telah disarankan untuk 
mengurangi penyakit kanker, jantung koroner, stres oksidatif dan 
penyakit terkait usia lainnya. Pada sebuah penelitian yang dilakukan 
untuk menentukan dampak dari metanol ekstrak  buah Parijoto pada 
tingkat trigliserida dan obesitas di tikus hiperlipidemia. Penelitian ini 
menguji pengaruh asupan ekstrak metanol buah Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) pada tingkat trigliserida dan obesitas pada tikus 
hiperlipidemia. Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) diharapkan 
menjadi salah satu sumber alternatif untuk mengurangi kadar 
trigliserida dalam tubuh, serta menjadi bahan untuk produk makanan 
fungsional. Makanan fungsional didefinisikan sebagai produk 
makanan yang memiliki manfaat kesehatan positif tambahan dalam 
tubuh, makanan fungsional telah menunjukkan manfaat fisiologis dan 
dapat mengurangi risiko penyakit kronis di luar fungsi gizi dasar.
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Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) yang diperkirakan 
mengandung anthocyanin, senyawa alami fenolik yang menyediakan 
warna buah-buahan dan sayuran serta  memiliki beberapa efek yang 
berharga. Selain itu, komponen fitokimia yang terkandung dalam buah 
Parijoto (Medinilla speciosa Blume) adalah flavonoid, saponin, dan 
kardenolin. Antosianin yang termasuk dalam keluarga senyawa 
flavonoid telah disarankan dapat menghambat penyakit kanker 
tertentu, penyakit jantung koroner, stres oksidatif dan penyakit terkait 
                                                             
48
 Noor Nailis Sa’adah dkk, Antihyperlipidemic and anti-obesity effects of the methanolic 
extract of parijoto (Medinilla speciosa), Jurnal dalam https://doi.org/10.1063/1.5050142 diakses 
19 November 2019 
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usia lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian metanol 
ekstrak dari buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) di tikus 
hiperlipidemia berkurang dengan tingkat trigliserida signifikan (p < 
0,01), yang meningkat dari berat badan tubuh sampai 34% dan 
jaringan adiposa di dalam peritoneum dari tikus hiperlipidemia.
49
 
Penelitian juga dilakukan untuk menentukan profil lipid dan indeks 
aterogenik tikus hiperlipidemia (R. norvegicus Berkenhout, 1769) yang 
diberi ekstrak metanol buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) dan 
didapatkan hasil bahwa pemberian ekstrak metanol buah Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) pada tikus hiperlipidemik menurunkan 
total kolesterol, kadar kolesterol LDL, dan peningkatan kadar 
kolesterol HDL secara signifikan (p <0,01), sehingga indeks 
aterogenik juga berkurang secara signifikan (p <0,01). Kolesterol total 
dan kadar kolesterol LDL berkorelasi positif dengan indeks aterogenik, 
sedangkan kadar kolesterol HDL berkorelasi negatif dengan indeks 
aterogenik.
50
 
Penelitian juga dilakukan untuk pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) dengan 
metode difusi agar. Hasilnya adalah ekstrak etanol buah Parijoto 
(Medinilla speciosa Blume) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
S.aureus. Dari penelitian ini diketahui bahwa buah Parijoto (Medinilla 
                                                             
49
 Ibid, hal. 4-8 
50
 Noor Nailis Sa’adah dkk, Analysis of lipid profile and atherogenic index in 
hyperlipidemic rat (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) that given the methanolic extract of 
Parijoto (Medinilla speciosa), Jurnal dalam https://doi.org/10.1063/1.4985422  diakses 18 
November 2019 
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speciosa Blume) mempunyai aktivitas antibakteri dan ekstrak 
etanolnya positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan 
glikosida serta pada konsentrasi 300 mg/ml lebih aktif menghambat 
bakteri E. coli dan S. aureus.
51
 
Penelitia telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi 
kandungan dari buah dan daun Parijoto secara kualitatif dan kuantitatif 
dalam fertilisasi pejantan. Telah diketahui bahwa dalam buah dan daun 
parijoto memiliki kandungan senyawa sekunder yakni berupa saponin, 
tannin, flavonoid, terpenoid, antioksidan, dan betakaroten. Kesuburan 
juga dibutuhkan bagi hewan pejantan. Penurunan pada fertilisasi akan 
berdampak juga bagi produktivitas ternak. Sehingga dilakukan uji 
skrining fitokimia pada buah dan daun Parijoto. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan senyawa skunder yakni buah 
parijoto mengandung senyawa flavonoid dan saponin sebesar 
3,61%b/b dan 3,71%b/b. Sedangkan pada daun Parijoto ditemukan 
total senyawa 2,65%b/b dan 4,19%b/b. Total tannin, polifenol 
danantioksidan pada buah Parijoto 36,84 ppm; 3,95%; 3,52 dan pada 
daun Parijoto 20,06 ppm; 12,68%, 11,70%.  Senyawa flavonoid dan 
saponin ini dapat berfungsi untuk meningkatkan fertilisasi pejantan 
sehingga berdampak baik bagi produktivitas ternak secara alami. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah buah dan daun Parijoto 
                                                             
51
 Annik Megawati dkk, Uji Ketoksikan Akut Buah Parijoto Segar (Medinilla speciosa) 
terhadap Mencit Jantan Galur Swiss, Cendekiawan Journal of  Pharmacy Vol 1 no.1, (Kudus: 
Sekolah Tinggi Kesehatan Cendekia Utama, 2017), hal. 29-31 
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memiliki potensi fertilisasi hewan pejantan dengan senyawa sekunder 
pada buah Parijoto lebih tinggi dibandingkan daun Parijoto.
52
 
Kesimpulan secara keseluruhan dari kajian beberapa jurnal ilmiah 
tersebut yaitu Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) memiliki 
kandungan beberapa senyawa fenolilk antara lan flavonoid, saponin, 
tannin, cardenolin, dan antioksidan yang tinggi. Salah satu dari 
keluarga flavonoid yaitu anthocyanin yang dapat mengurangi penyakit 
terkait usia. Parijoto memiliki sumber senyawa anti bakteri yaitu 
ekstrak metanol dan etil astetat daun Parijoto. Buah Parijoto juga dapat 
diformulasikan menjadi krim tabir surya yang memenuhi sifat fisik 
krim yang baik. Buah dan daun Parijoto juga mengandung flavonid 
dan saponin yang dapat meningkatkan kesuburan. 
 
 
B. Desain Awal Produk 
Desain awal produk yang peneliti kembangkan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Media informasi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah tergolong 
dalam jenis bahan cetak, yaitu booklet. 
2. Media ini dikembangkan berdasarkan hasil dari analisa kebutuhan 
yang dilakukan oleh peneliti. 
                                                             
52
Dwi Wijayanti and Firgian Ardigurnita, Potential of Parijoto (Medinilla speciosa) Fruits 
and Leaves in Male fertility, (Tasikmalaya: Universitas Perjuangan, 2017), hal. 83-84 
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3. Bagian-bagian dari booklet antara lain halaman sampul depan, kata 
pegantar, daftar isi, pendahuluan, isi, glosarium, biografi penulis, 
daftar pustaka, dan sampul belakang. 
a. Sampul Depan dan Sampul Belakang 
Berikut ini adalah gambar dari sampul depan dan belakang 
booklet yang telah dikembangkan. Booklet memuat judul, penyusun 
dan sub bab. Lihat gambar 4.20. 
 
a     b 
Gambar 4.20 Sampul Depan dan Belakang 
 
Peneliti pengambil gambar sampul depan berupa buah Parijoto 
karena dinilai mampu mewakili untuk menggambarkan karakter 
Parijoto. Sampul belakang diambil dari foto daun Parijoto. Font 
tulisan pada sampul menggunakan vedana, arial dan arial narrow. 
a. Halaman Kata Pengantar 
Halaman kata pengantar berisi tentang ucapan rasa syukur 
atas terselesaikannya booklet. Lihat gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Halaman Kata Pengantar 
 
Font yang digunakan adalah Verdana fukuran 14. Tulisan 
berwarna hitam dengan latar belakang putih dan hijau pada sisi 
tepinya.  
b. Halaman Daftar Pustaka 
Halaman daftar isi berisi mengenai daftar halaman dari 
awal hingga akhir pada booklet. Lihat gambar 4.22. 
  
Gambar 4.22 Halaman Daftar Isi 
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Pada halaman daftar isi disertai keterangan letak halaman 
setiap sub bab materi sehingga dapat lebih mudah dalam mencari 
halaman per sub bab materi. Font yang digunakan adalah Arial 
ukuran 14 pt. Tulisan dibuat berwarna putih dengan latar belakang 
hijau dan pada sisi tepinya berwarna putih. 
c. Halaman Pendahuluan 
Halaman pendahuluan berisi penjelasan tentang sejarah 
singkat Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) dan 
klasifikasinya. Lihat gambar 4.23. 
 
Gambar 4.23 Halaman Pendahuluan 
 
Setiap pergantian sub materi selalu diberikan pembatas berupa 
halaman yang berisi judul sub materi dengan latar belakang gambar 
agar terlihat menari dan memudahkan dalam membaca isi materi. 
Pembatas juga diharapkan dapat menambah rasa ingin tahu dan 
semangat pembaca untuk melanjutkan materi selanjutnya yang 
akan dibahas sehingga dapat memberikan dorongan motivasi dan 
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semangat baru untuk melanjutkan materi. Setiap halaman pada 
booklet diberikan footer yang disesuaikan dengan judul sub materi. 
Penggunaan font style, font size, dan horizontal alignment ini dibuat 
konsisten sampai pada akhir booklet. 
d. Halaman Isi 
Halaman isi berisi penjelasan materi yang di sertai dengan 
gambar hasil penelitian. Lihat gambar 2.24. 
 
Gambar 4.24 Halaman Isi 
 
 Isi dari booklet ini berupa Morfologi dalam Al-Qur’an, 
Morfologi Akar, Morfologi Batang, Morfologi Daun, Morfologi 
Bunga, Morfologi Buah, Morfologi Biji, Tumbuhan Sebagai Obat 
dalam Al-Qur’an, Fitokimia Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume), Pembuatan sirup Parijoto. Booklet akan disertai dengan 
gambar dari dokumen pribadi agar pembaca lebih tertarik serta 
terdapat beberapa sketsa agar pembaca lebih mudah dalam 
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memahami isi materi. Booklet di tulis dengan format dua kolom 
dalam satu halaman dengan ukuran font huruf 14 pt.  
e. Halaman Glosarium 
Halaman Glosarium berisi pengertian istilah-istilah biologi 
yang terdapat pada booklet. Lihat gambar 4.25. 
 
Gambar 4.25 Halaman Glosarium 
 
Pada sisi kiri terdapat istilah-istilah biologi sedangkan di 
bagian kanan terdapat penjelasan dari istilah.Warna huruf yang 
digunakan putih. Beground berwarna hijau dan tepinya berwarna 
putih disertai ilustrasi daun agar terlihat lebih menarik. 
f. Halaman Biografi 
Halaman Biografi Penulis berisi mengenai riwayat 
pendidikan, pengalaman serta sedikit motovasi penulis. Lihat 
gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Halaman Biografi 
 
Halaman biografi penulis ditulis secara singkat dan dilengkapi 
dengan foto penulis yang pada sisi kiri atas. Font yang digunakan 
sama seperti pada halaman sebelumnya. Warna huruf yang 
digunakan adalah putih dengan beground hijau dan tepi putih. 
g. Halaman Daftar Pustaka 
Halaman daftar pustaka berisi referensi yang berasal dari 
buku-buku, jurnal, dan literasi lainnya yang berkaitan dengan isi 
materi dalam booklet yang digunakan dalam penyusunan booklet. 
Lihat gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Halaman Daftar Pustaka 
 
Warna yang digunakan adalah putih dengan animasi daun agar 
lebih menarik. Font yang digunakan sama seperti pada halaman 
sebelumnya. 
6. Booklet ini dicetak dengan menggunakan HVS. 
7. Ukuran booklet ini adalah kertas A5 (14,8 cm x 21,0 cm). 
8. Media ini akan dicetak full color. 
9. Media yang dikembangkan didalamnya mengandung prinsip edukasi 
artinya media ini digunakan untuk kepentingan belajar. Media ini 
diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas terhadap 
karakteristik morfologi dan fitokimia tanaman Parijoto. 
 
 
C. Hasil Pengembangan 
1. Analisa Data Validasi Dosen Pembimbing 
Sebelum melakukan validasi ahli, peneliti melakukan validasi 
produk kepada dosen pembimbing untuk memperoleh data validasi 
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dosen pembimbing mengenai materi dan media produk yang 
dikembangkan. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Berikut hasil validasi oleh dosen pembimbing : 
a. Validasi Materi 
Berikut adalah tabel hasil validasi materi oleh dosen 
pembimbing : 
Tabel 4.8 Validasi Materi oleh Dosen Pembimbing 
 
No. Pernyataan Skor Kriteria Presentase Keterangan 
1 Kesesuain materi 
dengan tujuan 
penulisan 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
2 Kesesuaian materi 
dengan gambar 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
3 Kelengkapan 
materi 
3 Cukup 
Baik 
60% Beberapa 
Revisi 
4 Penyajian materi 3 Cukup 
Baik 
60% Beberapa 
Revisi 
5 Ketepatan 
penulisan istilah 
biologi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
6 Kejelasan materi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
7 Kekuatan gambar 
dan ilustrasi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
8 Keruntutan isi 
materi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
9 Tata bahasa sesuai 
EYD 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
10 Ketepatan 
penulisan 
glosarium 
3 Cukup 
baik 
60% Beberapa 
Revisi 
11 Ketepatan 
penulisan daftar 
pustaka 
3 Cukup 
baik 
60% Beberapa 
Revisi 
Total Skor 41 74,54% Tidak Revisi 
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Setelah data diubah menjadi data kuantitatif, selanjutnya data 
akan dipresentasikan dengan melakukan penghitungan dengan 
rumus. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
  
  
   
        
 
P = (49/55) X 100% 
P = 74,54% 
Keterangan : 
P  : Besar Presentase (yang dicari) 
∑x  : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 
∑xi  : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 
100  : bilangan konstanta 
Berdasarkan perhitungan diatas maka hasil validasi materi oleh 
dosen pembimbing keseluruhan mencapai 74,54%. Jika dicocokan 
dengan tabel kriteria validan maka skor pencapaian ini termasuk 
dalam kriteria valid, namun tetap perlu perbaikan pada materi 
booklet berdasarkan saran dari dosen pembimbing. Berikut saran 
perbaikan yang diberikan oleh dosen pembimbing : 
1) Memperbaiki daftar pustaka dan glosarium. 
2) Mengganti isi materi pendahuluan, isi materi pendahuluan 
antara lain : klasifikasi Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume), habitat Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume), 
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peran Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume), dan 
morfologi Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) secara 
umum. 
3) Menghapus materi taksonomi Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) karena terlalu luas pembahasannya. 
 
b. Validasi Media 
Berikut adalah tabel hasil validasi media oleh dosen 
pembimbing : 
Tabel 4.9 Validasi Media oleh Dosen Pembimbing 
 
 
No. Pernyataan Skor Kriteria Presentasi Keterangan 
1 Kesesuaian ukuran 
buku dengan standar 
ISO (ukuran A5 : 
14.8 cm x 21 cm) 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
2 Tampilan Cover 4 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
3 Ukuran judul buku 
lebih dominan 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
4 Judul buku 
ditampilkan lebih 
menonjol dari warna 
latar belakang 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
5 Ketepatan dan 
kesesuaian pemilihan 
warna 
4 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
6 Konsistensi format 3 Sangat 
bak 
100% Tidak Revisi 
7 Sistematika materi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
8 Tampilan gambar 4 Baik 80% Tidak Revisi 
9 Perbandingan ukuran 
unsur tata letak 
(tipografi, ilustrasi 
dan elemen dekoratif 
4 Cukup 
baik 
60% Beberapa 
Revisi 
100 
 
 
 
lainnya) 
proporsional. 
10 Ukuran huruf 3 Baik 80% Tidak Revisi 
11 Penggunaan warna 
huruf 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
12 Konsistensi spasi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
13 Penggunaan warna 
beground 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
14 Ilustrasi mampu 
menggambarkan isi 
materi 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
15 Posisi ilustrasi tidak 
jauh dari materi/isi 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
16 Booklet dijilid 
dengan rapi dan kuat 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
17 Booklet dicetak 
dengan kualitas 
berkualitas dan aman 
5 Baik 80% Tidak Revisi 
Total Skor 75 88,23% Tidak Revisi 
 
Setelah data diubah menjadi data kuantitatif, selanjutnya data 
akan dipresentasikan dengan melakukan penghitungan dengan 
rumus. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
  
  
   
        
 
P = (49/55) X 100% 
P = 88,23% 
Keterangan : 
P  : Besar Presentase (yang dicari) 
∑x  : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 
101 
 
 
 
∑xi  : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 
100  : bilangan konstanta 
Berdasarkan perhitungan diatas maka hasil validasi media oleh 
dosen pembimbing keseluruhan mencapai 88,23%. Jika dicocokan 
dengan tabel kriteria kevalidan maka skor pencapaian ini termasuk 
dalam kriteria sangat valid, namun tetap perlu perbaikan pada 
media booklet berdasarkan saran dari dosen pembimbing. Berikut 
saran perbaikan yang diberikan oleh dosen pembimbing : 
1) Memperbaiki ukuran huruf. 
2) Judul pada lembar pembatas pindah ke atas atas. 
3) Mengatur masing-masing halaman agar tidak ada ruang kosong. 
4) Membenahi daftar pustaka. 
5) Kata disusun oleh pada sampul depan di hapus. 
 
2. Analisa Data Validasi Ahli Materi 
Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli materi yaitu Bapak Arif 
Mustakim, M.Si. selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji 
kelayakan oleh ahli materi booklet dinilai dengan menggunakan skala 
Linkert dengan alternatif jawaban 1-5 dengan kriteria bahwa semakin 
besar bilangan yang dirujuk, makan semkain baik/sesuai dengan aspek 
yang disebutkan, Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 11 butir 
pernyataan. 
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Data kuantitatif validasi ahli materi oleh Bapak Arif Mustakim, 
M.Si. selengkapnya dilihat pada tebel : 
Tabel 4.10 Validasi Materi oleh Ahli Materi 
 
No. Pernyataan Skor Kriteria Presentase Keterangan 
1 Kesesuain materi 
dengan tujuan 
penulisan 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
2 Kesesuaian materi 
dengan gambar 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
3 Kelengkapan materi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
4 Penyajian materi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
5 Ketepatan 
penulisan istilah 
biologi 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
6 Kejelasan materi 5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
7 Kekuatan gambar 
dan ilustrasi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
8 Keruntutan isi 
materi 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
9 Tata bahasa sesuai 
EYD 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
10 Ketepatan 
penulisan glosarium 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
11 Ketepatan 
penulisan daftar 
pustaka 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
Total Skor 49 89,09% Tidak Revisi 
 
Setelah data diubah menjadi data kuantitatif, selanjutnya data 
akan dipresentasikan dengan melakukan penghitungan dengan rumus. 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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P = (49/55) X 100% 
P = 89% 
Keterangan : 
P  : Besar Presentase (yang dicari) 
∑x  : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 
∑xi  : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 
100  : bilangan konstanta 
Berdasarkan perhitungan diatas maka hasil validasi oleh ahli 
materi keseluruhan mencapai 89,09%. Jika dicocokan dengan tabel 
kriteria kevalidan maka skor pencapaian ini termasuk dalam 
kriteria sangat valid, namun tetap perlu perbaikan pada materi 
booklet berdasarkan saran dari validator ahli materi. Berikut saran 
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media : 
1) Ada beberapa kata yang menimbulkan makna ambigu sebaiknya 
diganti atau dihilangkan. 
2) Cek kembali sistem perakarannya. 
3) Gambar sebaiknya diberi keterangan gambar. 
4) Cek kembali jenis buahnya. 
 
3. Analisa Data Validasi Ahli Media 
Uji kelayakan media ini dilakukan oleh dosen ahli yaitu Bapak M. 
Luqman Hakim Abbas, M.Pd. selaku dosen Tadris Fisika IAIN 
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Tulungagung. Uji kelayakan oleh ahli media booklet dinilai dengan 
menggunakan skala Linkert dengan alternatif jawaban 1-5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, makan semkain 
baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan, Jumlah butir soal yang 
digunakan terdiri atas 17 butir pernyataan. 
Data kuantitatif validasi ahli materi oleh Bapak M. Luqman Hakim 
Abbas, M.Pd. selengkapnya dilihat pada tebel : 
Tabel 4.11 Validasi Media oleh Ahli Media 
 
No. Pernyataan Skor Kriteria Presentasi Keterangan 
1 Kesesuaian ukuran 
buku dengan standar 
ISO (ukuran A5 : 
14.8 cm x 21 cm) 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
2 Tampilan Cover 5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
3 Ukuran judul buku 
lebih dominan 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
4 Judul buku 
ditampilkan lebih 
menonjol dari warna 
latar belakang 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
5 Ketepatan dan 
kesesuaian pemilihan 
warna 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
6 Konsistensi format 5 Sangat 
bak 
100% Tidak Revisi 
7 Sistematika materi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
8 Tampilan gambar 4 Baik 80% Tidak Revisi 
9 Perbandingan ukuran 
unsur tata letak 
(tipografi, ilustrasi 
dan elemen dekoratif 
lainnya) 
proporsional. 
3 Cukup 
baik 
60% Beberapa 
Revisi 
10 Ukuran huruf 4 Baik 80% Tidak Revisi 
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11 Penggunaan warna 
huruf 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
12 Konsistensi spasi 4 Baik 80% Tidak Revisi 
13 Penggunaan warna 
beground 
5 Sangat 
baik 
100% Tidak Revisi 
14 Ilustrasi mampu 
menggambarkan isi 
materi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
15 Posisi ilustrasi tidak 
jauh dari materi/isi 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
16 Booklet dijilid 
dengan rapi dan kuat 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
17 Booklet dicetak 
dengan kualitas 
berkualitas dan aman 
4 Baik 80% Tidak Revisi 
Total Skor 73 85,88% Tidak Revisi 
 
Setelah data diubah menjadi data kuantitatif, selanjutnya data akan 
dipresentasikan dengan melakukan penghitugan dengan rumus. Hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
  
  
   
        
 
P = (73/85) X 100% 
P = 85,8% 
Keterangan : 
P : Besar Presentase (yang dicari) 
∑x : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 
∑xi : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 
100 : bilangan konstanta 
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Berdasarkan perhitungan diatas maka hasil validasi oleh ahli 
media keseluruhan mencapai 85,8%. Jika dicocokan dengan tabel 
kriteria kevalidan maka skor pencapaian ini termasuk dalam 
kriteria sangat valid, namun tetap perlu perbaikan pada media 
booklet berdasarkan saran dari validator ahli media. Berikut saran 
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media : 
1) Ditambah halaman judul sebelum kata pengantar. 
2) Ukuran gambar dan beground disesuaikan misalnya pada 
halaman 19. 
3) Sebaiknya dicetak pada kertas art paper agar menghasilkan 
gambar yang bagus. 
 
4. Penilaian Kemanfaatan Produk 
Berikut adalah tabel hasil penilaian kemanfaatan produk oleh 
wisatawan : 
Tabel 4.12 Penilaian Kemanfaatan Produk oleh Wisatawan 
 
No. Pernyataan Skor (10 
orang) 
Total 
Skor 
Presentase Ket. 
1 Booklet mudah 
dipahami secara 
keseluruhan 
4 (9), 5 (1) 41 82% Tidak 
Revisi 
2 Booklet mudah 
dibawa dan 
disimpan 
3 (3), 4 (4), 
5 (3) 
40 80% Tidak 
Revisi 
3 Booklet dapat 
menambah 
pengetahuan 
mengenai Tanaman 
Parijoto 
3 (2), 4 (4), 
5 (4) 
42 84% Tidak 
Revisi 
4 Booklet dapat 
menuntun dalam 
3 (1), 4 (5) 
5 (3) 
38 76% Tidak 
Revisi 
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menggali informasi 
lebih dalam  
5 Booklet cocok 
digunakan sebagai 
media informasi 
4 (3), 5 (7) 47 95% Tidak 
Revisi 
6 Booklet dapat 
memberikan fokus 
perhatian pada 
pembaca 
4 (6), 6 (4) 48 96% Tidak 
Revisi 
7 Booklet menjadi 
sumber informasi 
yang penting bagi 
wisatawan 
3 (1), 4 (4), 
5 (5) 
44 88% Tidak 
Revisi 
8 Booklet memiliki 
tampilan yang 
menarik 
3 (1), 4 (4), 
5 (5) 
44 88% Tidak 
Revisi 
9 Booklet dijilid 
dengan rapi dan 
kuat 
3 (1), 4 (2), 
5 (7) 
46 92% Tidak 
Revisi 
10 Booklet dicetak 
dengan kualitas 
berkualitas dan 
aman 
3 (2), 4 (3), 
5 (5) 
 
43 86% Tidak 
Revisi 
Total skor 433 86,66% Tidak 
Revisi 
 
Setelah data diubah menjadi data kuantitatif, selanjutnya data akan 
dipresentasikan dengan melakukan penghitugan dengan rumus. Hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
  
  
   
        
 
P = (433/500) X 100% 
P = 86,6% 
Keterangan : 
P : Besar Presentase (yang dicari) 
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∑x : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 
∑xi : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 
100 : bilangan konstanta 
Berdasarkan perhitungan dari 10 responden yang merupakan 
wisatawan Kampoeng Toga Turi Putih Herbs diatas maka hasil 
validasi oleh ahli materi keseluruhan mencapai 86,6%, jika dicocokan 
dengan tabel kriteria kevalidan maka skor pencapaian ini termasuk 
dalam kriteria sangat valid. 
 
5. Analisis Data Total 
Berikut adalah tabel hasil analisa data total dari validasi materi dan 
media serta penilaian kemanfaatan produk : 
Tabel 4.13 Analisa Data Total 
 
No. Penilai Presentase Keterangan 
1 Validasi materi oleh dosen 
pembimbing 
74,54% Tidak Revisi 
2 Validasi media oleh dosen 
pembimbing 
88,23% Tidak Revisi 
3 Validasi materi oleh ahli materi 89,00% Tidak Revisi 
4 Validasi media oleh ahli media 85,88% Tidak Revisi 
5 Penilaian kemanfaatan produk 86,66% Tidak Revisi 
Total skor 84,86% Tidak Revisi 
 
Berdasarkan perhitungan total diatas maka hasil presentase rata-
rata total keseluruhan mencapai 84,86%, jika dicocokan dengan tabel 
kriteria kevalidan disimpulkan bahwa skor pencapaian total termasuk 
dalam kriteria sangat valid. 
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6. Pembahasan 
Aspek yang diujiakan validasi ahli materi meliputi kesesuaian 
materi dengan tujuan penulisan, keseusaian materi dengan gambar, 
kelengkapan materi, penyajian materi, ketepatan penulisan istilah 
biologi, kejelasan materi, kekuatan gambar dan ilustrasi, keruntutan isi 
materi, tata bahasa dalam EYD, ketepatan penulisan glosarium, dan 
ketepatan penulisan daftar pustaka. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
bahwa “suatu booklet yang layak digunakan harus menyajikan aspek 
kecukupan, mengandung arti bahwa booklet tersebut memuat materi 
yang memadai dalam rangka mencapai kompetensi yang diharapkan 
dan juga aspek bahasa dan keterbacaan, yaitu keterpahaman bahasa 
atau ilustrasi dapat meningkatkan keterpahaman pembaca apabila pada 
booklet digunakan bahasa dan ilustrasi yang sesuai dengan 
perkembangan kognisi pembaca, menggunakan ilustrasi yang jelas dan 
dilengkapi keterangan. Ketepatan penggunaan bahasa seperti 
menggunakan ejaan, kata, dan istilah dengan benar dan tepat, kalimat 
dengan baik dan benar, serta paragraf yang harmonis dan sistematis”.
53
 
Aspek yang diujikan validasi ahli media meliputi kesesuaian 
ukuran buku dengan standart ISO dengan ukuran buku A5 (14,8 CM X 
21,0 CM), tampilan cover, ukuran judul buku lebih dominan, judul 
buku ditampilkan lebih menonjol dari warna latar belakang, ketepatan 
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dan kesesuaian pemilihan warna, konsistensi format, sistematika 
materi, tampilan gambar, perbandingan ukuran unsur tata letak 
(tipografi, ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya) proporsional, ukuran 
huruf, penggunaan warna huruf, konsistensi spasi, penggunaan warna 
beground, ilustrasi mampu menggambarkan isi materi, posisi ilustrasi 
tidak jauh dari materi/isi, booklet dijilid dengan rapi dan kuat, serta 
booklet dicetak dengan berkualitas dan aman. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan. Hal ini sesuai dengan aspek penyajian bahwa “suatu 
booklet yang layak digunakan harus menyajikan bahan secara lengkap, 
sistematis, berdasarkan pertimbangan urutan waktu, ruang, maupun 
jarak yang disajikan secara teratur, sehingga dapat mengarahkan 
kerangka berpikir (mind frame) pembaca melalui penyajian materi 
yang logis dan sistematis”.
54
 
Aspek penilaian kemanfaatan media informasi memuat beberapa 
pernyataan antara lain booklet mudah dipahami secara keseluruhan, 
booklet mudah dibawa dan disimpan, booklet dapat menambah 
pengetahuan mengenai Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume), 
booklet dapat menuntun dalam menggali informasi lebih dalam, 
booklet cocok digunakan sebagai media informasi, booklet dapat 
memberikan fokus perhatian pada pembaca, booklet menjadi sumber 
informasi yang penting bagi wisatawan, booklet memiliki tampilan 
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yang menarik, booklet dijilid dengan rapi dan kuat, booklet dicetak 
dengan berkualitas dan aman. “Penyajian booklet mudah dipahami dan 
familiar dengan pembaca, penyajian materi dapat menimbulkan 
suasana menyenangkan, penyajian materi dapat juga dilengkapi 
dengan ilustrasi untuk merangsang pengembangan kreativitas”.
55
 
 
7. Revisi Produk 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
revisi pada produk. Revisi terhadap produk berupa booklet ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.14 Hasil Revisi 
 
Komponen Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Cakupan 
Materi 
Penulisan daftar pustaka 
dan glosarium belum 
sesuai dengan pedoman 
penulisan skripsi IAIN 
Tulungagung 
Penulisan daftar pustaka dan 
glosarium sudah sesuai 
dengan pedoman penulisan 
skripsi IAIN Tulungagung 
Isi materi pendahuluan 
antara lain: sejarah dan 
klasifikasi Tanaman 
Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) 
Isi materi pendahuluan antara 
lain : klasifikasi Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume), habitat Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume), peran Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume), dan morfologi 
Tanaman Parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) secara 
umum. 
 
Terdapat materi 
taksonomi tanaman 
Parijoto 
Materi taksonomi Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa 
Blume) ditiadakan. 
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Ada beberapa kata yang 
menimbulkan makna 
ambigu sebaiknya 
diganti atau dihilangkan 
Mengganti kata dan 
mehilangkan kata yang 
memiliki makna ambigu 
Gambar belum ada 
keterangan 
Menambahkan keterangan 
pada beberapa gambar yang 
dinilai perlu ada keterangan 
khusus 
Belum ada deskripsi 
mengenai jenis buah 
Memberi deskripsi pada 
materi morofologi buah 
mengena jenis buah 
Cakupan 
Media 
Ukuran huruf 14  Ukuran huruf 12 
Masih banyak ruang 
kosong 
Mengatur masing-masing 
halaman sehingga tidak ada 
ruang kosong. 
Terdapat kata disusun 
oleh pada sampul depan. 
Kata disusun oleh pada 
sampul depan di hapus. 
Belum ada halaman 
judul sebelum halaman 
kata pengantar 
Menambahkan halaman judul 
sebelum halaman kata 
pengantar 
Ukuran gambar dan 
beground belum sesuai 
misal pada halaman 19 
Memperbaiki gambar dan 
beground pada beberapa 
halaman yang dinilai masih 
belum sesuai tata letak dan 
tampilannya 
Dicetak menggunakan 
kertas HVS 
Dicetak menggunakan kertas 
Art Paper 
 
Berikut menunjukkan revisi sampul dengan mengenai beberapa 
tulisan yang dihilangkan dan penyesuaian letak tulisan : 
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a     b 
Gambar 4.28 Sampul Booklet : a) Sebelum Revisi b) Sesudah Revisi 
 
Berikut ini Gambar yang menunjukkan adanya revisi produk 
terkait keterangan pada beberapa gambar yang membutuhkan 
keterangan gambar : 
 
a     b 
Gambar 4.29 Halaman Morfologi Akar : a) Sebelum Revisi b) Sesudah 
Revisi 
 
114 
 
 
 
Berikut ini Gambar yang menunjukkan adanya revisi produk 
terkait memenuhi ruang yang masih kosong : 
 
a     b 
Gambar 4.30 Halaman Morfologi Batang : a) Sebelum Revisi b) 
Sesudah Revisi 
 
 
Kemudian Gambar menunjukkan adanya revisi produk terkait 
tata letak dan tampilan pada gambar dalam booklet morfologi dan 
fitokimia Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) : 
 
a     b 
Gambar 4.31 Halaman Morfologi Bunga : a) Sebelum Revisi b) 
Sesudah Revisi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk 
mengenai booklet dengan judul morfologi dan fitokimia Tanaman 
Parijoto (Medinilla speciosa Blume) didapatkan hasil bahwa materi 
yang dimuat dalam booklet sudah mencapai kriteria vallid dengan 
presentase 74,54% hasil validasi dosen pembimbing dan sangat 
valid dengan presentase 98,09% hasil validasi ahli materi. Terdapat 
beberapa saran perbaikan berdasarkan saran dari validator. 
Hasil validasi media didapatkan hasil 88,23% dengan kriteria 
sangat valid berdasarkan validasi dosen pembimbing dan 85,88% 
dengan kriteria sangat valid berdasarkan validasi ahli media. 
Terdapat beberapa saran perbaikan berdasarkan saran dari 
validator. 
Kemudian pada pengujian kemanfaatan produk dengan 10 
responden yang merupakan wisatawan dari Kampoeng Toga Turi 
Putih didapatkan hasil dengan presentase 86,66% jika dicocokan 
dengan tabel kriteria kelayakan maka skor pencapaian ini termasuk 
dalam kriteria sangat valid. 
Hasil perhitungan presentase total keseluruhan dari validasi 
serta penilaian kemanfaatan diperoleh 84,86%, jika dicocokan 
dengan tabel kriteria kevalidan disimpulkan bahwa skor pencapaian 
total termasuk dalam kriteria sangat valid. 
 
